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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan hasil analisis yang telah diuraikan pada Bab sebelumnya 

yang bertujuan untuk menjawab penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji statistik deskriptif variabel Profesionalitas (X) diketahui bahwa hasil 

jawaban responden mempunyai nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,15 yaitu pada 

dimensi kinerja dan nilai rata-rata terendah sebesar 3,24 yaitu pada dimensi 

kompetensi. Sedangkan pada variabel Kinerja Organisasi (Y) didapatkan hasil 

jawaban responden mempunyai nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,11 yaitu pada 

indikator kinerja dan nilai rata-rata terendah sebesar 3,61 yaitu pada indikator 

responsivitas. 

2. Pada hasil uji analisis regresi, didapatkan hasil bahwa nilai koefisien regresi 

variabel profesional bernilai positif yaitu 1,619 yang menunjukkan apabila 

variabel profesionalitas meningkat sebesar 1% maka kinerja organisasi akan 

mengalami kenaikan sebesar 1,619 dan koefisien bernilai positif artinya 

terdapat hubungan positif antara Profesionalitas (X) dan Kinerja Organisasi 

(Y). Sehingga semakin naik Profesionalitas maka Kinerja Organisasi akan 

semakin meningkat. Sedangkan pada uji t, didapatkan hasil nilai thitung (11,449) 

> ttabel (1,668) dan nilai signifikansi (0,00) < 0,05 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa profesionalitas mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja organisasi pada Badan Pengembangan SDM Industri 

Kementerian Perindustrian.  

3. Berdasarkan uji koefisien determinasi penelitian ini didapatkan hasil sebesar 

0,630.  Hal tersebut menjelaskan dan memberikan informasi bahwa 63% 

variabel profesionalitas berpengaruh dengan variabel kinerja organisasi. 
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sedangkan 37% sisanya dijelaskan oleh variabel lain selain variabel yang telah 

disebutkan dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

 Peneliti merekomendasikan saran untuk meningkatkan profesionalitas 

dalam rangka pencapaian target kinerja organisasi pada Badan Pengembangan 

SDM Industri Kementerian Perindustrian adalah: 

1. Para atasan langsung di Badan Pengembangan SDM Industri Kementerian 

Perindustrian sebaiknya melakukan pemantauan kinerja pegawai guna melihat 

kemajuan pencapaian kinerja para pegawai. Dengan adanya pemantauan 

kinerja tersebut diharapkan dapat memetakan kendala-kendala yang dialami 

pegawai saat melaksanakan tugas jabatan dan memberikan umpan balik secara 

berkelanjutan.  

2. Bagian SDM di Badan Pengembangan SDM Industri Kementerian 

Perindustrian sebaiknya melakukan evaluasi jabatan secara berkala yang salah 

satunya dengan melakukan asesmen kompetensi sesuai dengan jabatan yang 

diampu untuk memetakan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai guna 

meminimalisir kesenjangan antara kompetensi jabatan ideal  dan yang dimiliki 

individu. 

3. Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia Aparatur 

(PPPSDMA) Badan Pengembangan SDM Industri Kementerian Perindustrian 

juga sebaiknya menyusun daftar kebutuhan pengembangan kompetensi bagi 

pegawai Badan Pengembangan SDM Industri Kementerian Perindustrian yang 

informasi nya mudah diakses. 

4. Bagian program dan kerja sama dapat melakukan evaluasi program atau 

kegiatan organisasi secara berkala yang hasilnya akan menjadi prioritas 

perbaikan untuk selanjutnya. 
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